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memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Sebanyak 50 dari 53 re-
sponden menunjukkan minat yang tinggi untuk mendalami Big Data lebih
lanjut, menandakan potensi besar untuk pengembangan kurikulum.
Penelitian ini merekomendasikan pembaruan kurikulum agar sesuai
dengan perkembangan terbaru di industri, peningkatan pelatihan bagi
dosen, serta penyediaan akses teknologi dan perangkat yang lebih baik.

ABSTRACT

This study aims to investigate students’ understanding of Big Data learn-
ing, identify factors that influence students’ engagement and success in
Big Data learning, and provide necessary insights for educational institu-
tions to improve their curriculum and learning experiences, and prepare
students for the challenges and opportunities in an increasingly data-de-
pendent professional world. The research methods included surveys, stu-
dent perception data analysis, and in-depth interviews. The results
showed that students had an adequate understanding of the Big Data con-
cept, with an average familiarity level of 3.6 on a scale of 1 to 5. Respond-
ents rated the importance of Big Data learning with an average score of
4.3, indicating that this learning is highly relevant in higher education and
the professional world. The main inhibiting factors identified included
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lack of financial resources, limited access to technology and infrastruc-
ture, curriculum changes, and minimal collaboration with industry. Sup-
porting factors from institutions, availability of adequate technology,
structured course programs, and collaboration with industry showed a
positive impact on Big Data learning. Practical experiences, including
contributions from industry practitioners, enriched the students’ learning
experience. Fifty out of 53 respondents showed a high interest in explor-
ing Big Data further, indicating great potential for curriculum develop-
ment. The study recommends updating the curriculum to reflect the latest
developments in the industry, improving training for lecturers, and
providing better access to technology and devices.

I. PENDAHULUAN

Big Data menurut Gartner (2013) didefinisikan sebagai data yang memiliki ukuran (volume), kecepatan (velocity),

dan/atau ragam (variety) yang ekstrim, yang menuntut pemrosesan informasi yang cepat dan inovatif untuk

mendukung pengambilan keputusan dan otomatisasi proses [1]. Menurut Zikopoulos et al (2012) Big Data
merupakan istilah yang berlaku untuk informasi yang tidak dapat diproses atau dianalisis menggunakan alat
tradisional [2].
Saat ini, di setiap lini kehidupan terdapat banyak sekali data. Data ini disebut "big data" karena jumlahnya yang
besar, datangnya dengan cepat, dan beragam jenisnya. Big data membuat cara baru untuk mengelola data yang
membantu dalam pengambilan keputusan. Kunci untuk mendapatkan nilai dari big data adalah dengan
menggunakan analisis. Sekedar mengumpulkan dan menyimpan data besar saja tidak memberikan nilai, tetapi perlu
dianalisis dan hasilnya digunakan oleh para pengambil keputusan dan proses bisnis untuk menghasilkan manfaat
[3].
Big data analytic adalah pengumpulan dan penggunaan informasi dari berbagai sumber untuk membuat keputusan
yang lebih baik. Big Data Analytic dapat digunakan untuk data yang terlalu banyak, terlalu berantakan, dan terlalu
cepat berubah untuk dikelola dengan cara biasa [4]. Big data analytics di masa depan akan semakin berkembang
seiring dengan kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan komputasi awan (cloud computing) [5].
Proses analisis data akan semakin mudah karena peran Al dengan kemampuannya untuk mengidentifikasi pola
yang kompleks dan menghasilkan wawasan yang lebih mendalam [6]. Komputasi awan juga akan memungkinkan
untuk pemrosesan data yang lebih cepat, akses dan jangkauan yang lebih luas dan lebih baik.
Big Data menyebabkan perubahan besar dalam cara menganalisis data. Kita tidak dapat lagi menganalisis data
dengan cara klasik, untuk data yang besar dan rumit kemungkinan kita akan membutuhkan metode-metode baru
yang lebih tepat agar bisa emmenuhi kebutuhan analisis data [7]. Hal ini menyebabkan pembelajaran big data telah
menjadi bagian yang semakin penting dalam kurikulum pendidikan tinggi di banyak institusi pendidikan di seluruh
dunia.
Namun demikian, institusi pendidikan masih menghadapi tantangan besar dalam implementasi pembelajaran Big
Data. Beberapa kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi, kurikulum yang belum
sepenuhnya adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta kurangnya infrastruktur pendukung. Keterbatasan ini
berdampak pada kualitas pendidikan dan kesiapan lulusan dalam menghadapi kebutuhan industri. Strategi seperti
penguatan kapasitas dosen, kolaborasi dengan industri, dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi digital
menjadi penting untuk menjawab tantangan ini.
Dengan ledakan data yang terus meningkat, kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan mengambil
keputusan berdasarkan data menjadi keterampilan yang sangat dihargai dalam berbagai bidang industry. Big data
memiliki banyak kelebihan dan manfaat dalam kehidupan diera digital saat ini, diantaranya pemanfaatan big data
di Lembaga pemerintahan [8], analisis bisnis [9], pengembangan sektor industry perdagangan [10], UMKM [11]
dan sarana marketing e-commerce [12], analisis forensik [13], serta di bidang Pendidikan [14], Kesehatan [15], dan
pariwisata [16]. Secara spesifik big data juga berperan terhadap kualitas data statistika di Indonesia. Karena inilah
maka menjadi penting untuk mempelajari mengenai analisis big data.
Selain itu, pendekatan pembelajaran Big Data di Indonesia perlu dibandingkan dengan standar pendidikan
internasional. Sejauh ini, masih sedikit program studi yang mengacu pada kebijakan global seperti Data Science
Curriculum Guidelines dari ACM dan IEEE [17]. Perbandingan ini penting untuk mengetahui posisi kesiapan
kurikulum Indonesia dalam menyiapkan lulusan yang mampu bersaing secara global.
Lebih jauh lagi, keterkaitan antara pembelajaran Big Data dan tren industri saat ini juga perlu mendapat perhatian.
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Perkembangan teknologi seperti Al, Internet of Things (IoT), dan cloud computing telah meningkatkan urgensi
penguasaan Big Data. Dunia industri saat ini menuntut lulusan yang tidak hanya mampu membaca data, tetapi juga
menginterpretasikannya secara kritis serta memiliki kompetensi dalam tools dan platform analitik modern seperti
Python, Hadoop, dan Spark, sesuai dengan tuntutan revolusi industri 4.0.

Namun, walaupun pentingnya pembelajaran big data diakui secara luas, masih terdapat berbagai tantangan dan
hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik ini. Salah
satunya adalah sejauh mana pembelajaran big data mempersiapkan mahasiswa untuk karir di bidang terkait.
Dengan cepatnya perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar kerja, penting bagi institusi pendidikan
untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum big data mereka sesuai dengan tuntutan dunia industri.

Selain itu, ada faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan dan keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran big
data yang perlu dipahami lebih dalam. Kurangnya akses terhadap teknologi, kesulitan memahami konsep-konsep
kompleks, dan kurangnya dukungan dari dosen dan rekan sejawat mungkin menjadi beberapa dari banyak faktor
yang mempengaruhi pengalaman belajar mahasiswa.

Dalam konteks ini, pendekatan dan inovasi pembelajaran seperti yang dilakukan pada pengembangan video
pembelajaran berbasis Project-Based Learning (PjBL) terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi [18]. Demikian pula, pemanfaatan e-modul dalam pembelajaran daring menunjukkan efektivitas yang tinggi
dalam meningkatkan kompetensi siswa [19]. Penggunaan pendekatan analitik seperti AHP untuk mendukung
pengambilan keputusan yang kompleks dalam dunia pendidikan juga menunjukkan pentingnya integrasi teknologi
dalam mendukung sistem pembelajaran [20].

Oleh karena itu, penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran big data menjadi penting untuk
memberikan wawasan yang diperlukan bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan kurikulum dan pengalaman
pembelajaran, serta memastikan bahwa mahasiswa siap menghadapi tantangan dan peluang di dunia profesional
yang semakin bergantung pada data. Selain itu kesiapan perguruan tinggi khususnya program studi yang
melaksanakan pembelajaran big data menjadi faktor yang tak kalah penting. Berbagai fasilitas termasuk diantara
sumber daya dosen serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran big data tentunya harus disiapkan sesuai
dengan kebutuhan. Dengan memahami persepsi mahasiswa dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran mereka, langkah-langkah yang tepat dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran big
data dan mempersiapkan mahasiswa untuk masa depan dengan kemampuan big data yang baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti adalah (i) Bagaimana pemahaman
mahasiswa mengenai pembelajaran big data dan sejauh mana merecka merasa persiapannya memadai untuk
memasuki dunia kerja di bidang terkait?; (2) Bagaimana hasil pengelompokkan persepsi mahasiswa mengenai big
data?; (3) Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat bagi mahasiswa dalam pembelajaran big data?;
dan (4) Kebijakan apa yang dapat diterapkan dalam pembelajaran big data di masa mendatang?

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan untuk mengkaji pembelajaran Big Data pada rumpun
matematika FMIPA UNNES. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi kesiapan program studi, dosen,
dan mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran Big Data, serta menggali faktor-faktor pendukung dan
penghambat sebagai dasar pengembangan strategi pembelajaran yang relevan dan efektif. Penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

A. Perancangan Penelitian

1) Menetapkan tujuan penelitian untuk memahami persepsi, kesiapan, serta tantangan dalam pembelajaran Big
Data dari perspektif mahasiswa.

2) Merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik dan relevan untuk menggali persepsi, pemahaman, kebu-
tuhan, serta hambatan yang dihadapi mahasiswa.

3) Menentukan populasi target, yaitu mahasiswa dari program studi terkait di rumpun matematika FMIPA
UNNES.

4) Menetapkan teknik sampling menggunakan pendekatan stratified random sampling agar representatif terhadap
keberagaman latar belakang mahasiswa, seperti jenjang semester, program studi, dan pengalaman belajar
terkait Big Data.
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B. Pengumpulan Data

1) Merancang instrumen survei dengan pertanyaan tertutup dan terbuka, mencakup aspek pemahaman, motivasi,
kesiapan, dan hambatan belajar Big Data.

2) Melaksanakan pengumpulan data melalui survei online dan wawancara mendalam terhadap mahasiswa yang
dipilih secara representatif. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali persepsi secara
lebih mendalam.

3) Menjamin etika penelitian, termasuk informed consent, kerahasiaan data, dan hak partisipan untuk menarik
diri kapan saja.

C. Analisis Data Kuantitatif

1) Statistik deskriptif (mean, median, modus, dan distribusi frekuensi) digunakan untuk merangkum karakteristik
responden dan jawaban survei.

2) Analisis inferensial, seperti uji korelasi Pearson dan regresi linier sederhana, dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara pemahaman mahasiswa dengan variabel seperti latar belakang pendidikan atau pengalaman
belajar.

3) Analisis klaster (cluster analysis) digunakan untuk mengelompokkan mahasiswa berdasarkan pola respons
yang serupa, sehingga dapat diidentifikasi segmen dengan kebutuhan belajar yang berbeda.

4) Multidimensional Scaling (MDS) digunakan untuk memvisualisasikan kedekatan antar kelompok mahasiswa
berdasarkan persepsi mereka terhadap aspek-aspek dalam pembelajaran Big Data.

5) Analisis faktor eksploratori (exploratory factor analysis) digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
utama yang mempengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam pembelajaran Big Data, seperti dukungan
dosen, ketersediaan infrastruktur, atau relevansi materi.

D. Analisis Data Kualitatif

1) Melakukan wawancara dan observasi terkait persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran big data untuk men-
dukung hasil analisis kuantitatif.

2) Mengidentifikasi tema-tema utama dari tanggapan terbuka dalam survei.

3) Melakukan analisis tematik dengan mengelompokkan tanggapan serupa menjadi kategori-kategori yang ber-
makna.

4) Analisis ini akan memberikan pemahaman mendalam tentang persepsi dan pengalaman mahasiswa dalam
pembelajaran Big Data.

E. Interpretasi dan Rekomendasi

1) Mengintegrasikan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai
kesiapan dan tantangan pembelajaran Big Data.

2) Menyusun rekomendasi strategis, mencakup pengembangan kurikulum, pelatihan dosen, penguatan infra-
struktur pembelajaran, dan pendekatan pedagogis berbasis kebutuhan mahasiswa.

3) Rekomendasi disusun berdasarkan temuan yang objektif dan representatif dari data yang telah dianalisis secara
sistematis.

F. Pelaporan dan Diseminasi

1) Menyusun laporan penelitian secara sistematis, mencakup latar belakang, metodologi, hasil analisis, inter-
pretasi, dan rekomendasi praktis.

2) Mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal ilmiah, seminar nasional/internasional, serta forum diskusi
akademik sebagai kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Big Data di pendidikan tinggi.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Distribusi Responden

Survey ini diberikan kepada mahasiswa Rumpun Ilmu Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Negeri Semarang yang telah mengikuti kelas Data Mining. Survey ini dilaksanakan secara online
untuk mengumpulkan data mengenai pembelajaran Big Data di perguruan tinggi. Terdapat 53 responden yang telah
mengisi survey ini. Distribusi program studi responden dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Prodi Responden

Dalam survei ini, distribusi responden menurut program studi menunjukkan variasi. Dari total 53 responden, 28 di
antaranya adalah mahasiswa dari program D3 Statistika Terapan dan Komputasi, 11 dari program S1 Matematika,
dan 14 dari program S1 Pendidikan Matematika. Program studi D3 Statistika Terapan dan Komputasi mencatatkan
jumlah responden terbanyak, yaitu 28 orang. Hal ini disebabkan karena mata kuliah Data Mining merupakan bagian
dari kurikulum wajib untuk program D3 Statistika Terapan dan Komputasi. Mahasiswa D3 Statistika Terapan dan
Komputasi, yang sudah mempelajari Data Mining sebagai bagian dari studi mereka, lebih aktif terlibat dalam survei
terkait topik tersebut. Sementara itu, program S1 Matematika dan S1 Pendidikan Matematika tidak mewajibkan
mata kuliah Data Mining. Di program studi ini, Data Mining adalah mata kuliah pilihan. Oleh karena itu, jumlah
mahasiswa yang mengikuti survei dari program ini lebih rendah dibandingkan dengan D3 Statistika Terapan dan
Komputasi. Distribusi Usia Responden dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi Usia Responden

Berdasarkan data survei, mayoritas responden adalah mahasiswa berusia 21 tahun, dengan jumlah 22 dari total 53
responden. Jika dilihat dari semester mahasiswa yang mengisi survei, maka sebagian besar responden berasal dari
mahasiswa yang berada di semester 6, yang relevan dengan mata kuliah Data Mining.

Hal ini sesuai dengan kurikulum, di mana mahasiswa program studi Statistika Terapan dan Komputasi biasanya
memulai kuliah Data Mining pada Semester 5, sedangkan mahasiswa program studi Matematika dan Pendidikan
Matematika mempelajari mata kuliah ini pada Semester 6 (mata kuliah peminatan). Dengan demikian, mayoritas
mahasiswa berusia 21 tahun yang berada di semester 6 merupakan kelompok yang sedang memasuki atau telah
memasuki mata kuliah Data Mining, yang relevan dengan fokus survei ini. Distribusi kelamin dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Distribusi Jenis Kelamin

Dalam survei ini, terdapat total 53 responden yang membagikan informasi mengenai jenis kelamin mereka. Dari
jumlah tersebut, 18 responden adalah laki-laki dan 35 responden adalah perempuan. Distribusi jenis kelamin ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan, dengan proporsi sekitar 66%. Sebaliknya, laki-laki
menyumbang sekitar 34% dari total responden.

B. Tingkat Keakraban dan Pentingnya Pembelajaran Big Data menurut Responden

1) Tingkat Keakraban dengan Konsep Big Data

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keakraban responden dengan konsep Big Data adalah 3.6
pada skala 1 hingga 5. Ini berarti kebanyakan responden sudah cukup familiar dengan Big Data, meskipun masih
ada peluang untuk meningkatkan pemahaman mereka lebih dalam. Dengan angka mendekati 4, kita bisa menyim-
pulkan bahwa meskipun banyak yang sudah mengerti konsep ini, ada kebutuhan untuk memperdalam pengetahuan
lebih lanjut.

2) Pentingnya Pembelajaran Big Data dalam Konteks Pendidikan di Perguruan Tinggi

Saat ditanya tentang pentingnya pembelajaran Big Data di perguruan tinggi, responden memberikan rata-rata nilai
4.3. Ini menunjukkan bahwa banyak yang menganggap pembelajaran Big Data sangat penting dan relevan untuk
pendidikan tinggi. Rata-rata ini menegaskan keyakinan bahwa keterampilan dalam Big Data sangat diperlukan dan
harus menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan.

3) Pengalaman Kursus atau Pelatihan Big Data

Dari 53 responden, 29 di antaranya pernah mengikuti kursus atau pelatihan terkait Big Data. Ini menandakan bahwa
banyak yang telah memiliki pengalaman langsung dengan pelatihan ini, yang bisa memberikan wawasan tentang
penerapan Big Data dalam dunia nyata.

4) Manfaat Kursus atau Pelatihan

Responden yang mengikuti kursus atau pelatihan memberikan rata-rata nilai 4.2 dalam hal manfaat yang dirasakan.
Ini menunjukkan bahwa pelatihan dalam Big Data dianggap sangat bermanfaat oleh banyak peserta, memberikan
tambahan pengetahuan dan keterampilan praktis yang signifikan.

5) Minat untuk Mempelajari Big Data Lebih Lanjut

Antusiasme untuk mendalami Big Data lebih jauh sangat tinggi, dengan 50 dari 53 responden menyatakan minat
mereka. Ini menunjukkan adanya dorongan kuat untuk mengeksplorasi lebih dalam bidang Big Data, menandakan
bahwa banyak yang melihat potensi besar dalam pembelajaran dan pengembangan di area ini.

C. Faktor Penghambat Big Data

1) Kurangnya Sumber Daya Finansial

Banyak responden mengidentifikasi keterbatasan dana sebagai salah satu hambatan utama dalam pembelajaran Big
Data. Keterbatasan ini dapat menghambat pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan serta
membatasi pelaksanaan pelatihan dan kursus yang relevan. Tanpa dukungan finansial yang memadai, pengem-
bangan program Big Data menjadi terhambat.
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2) Kurangnya Akses terhadap Teknologi dan Infrastruktur yang Diperlukan

Keterbatasan dalam akses teknologi canggih dan infrastruktur yang diperlukan untuk pembelajaran Big Data men-
jadi masalah signifikan. Tanpa teknologi yang memadai, mahasiswa tidak dapat mempraktikkan keterampilan
mereka secara efektif dan mungkin tidak dapat menghadapi tantangan nyata dalam analisis data besar.

3) Kurikulum yang Kurang Relevan atau Tidak Terkini

Banyak responden merasa bahwa kurikulum saat ini tidak diperbarui sesuai dengan perkembangan terbaru di bi-
dang Big Data. Kurikulum yang ketinggalan zaman dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman mengenai tren
terbaru dan teknologi yang relevan, mempengaruhi kesiapan mahasiswa dalam pasar kerja.

4) Kurangnya Dukungan dari Pihak Administrasi Perguruan Tinggi

Dukungan administratif yang kurang dapat mempengaruhi implementasi program pembelajaran Big Data. Tanpa
dukungan yang kuat dari administrasi, upaya untuk mengembangkan dan menerapkan program Big Data dapat
terbatas dan tidak mendapatkan prioritas yang layak.

5) Kurangnya Kerjasama antara Perguruan Tinggi dan Industri

Kurangnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri menghambat penerapan praktis dan relevansi materi
pembelajaran. Kerja sama dengan industri penting untuk memberikan konteks nyata dan kesempatan bagi maha-
siswa untuk mendapatkan pengalaman praktis yang berharga.

D. Faktor Pendukung Big Data

1) Dukungan dari Fakultas dan Administrasi Perguruan Tinggi

Dukungan dari fakultas dan administrasi perguruan tinggi sangat penting untuk keberhasilan program pembelajaran
Big Data. Dukungan ini mencakup penyediaan dana, fasilitas, dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk
pengembangan dan pelaksanaan program yang efektif.

2) Ketersediaan Sumber Daya Teknologi yang Memadai

Teknologi yang memadai mendukung pembelajaran yang efektif dengan menyediakan alat dan perangkat yang
diperlukan untuk analisis data besar. Akses ke perangkat keras dan perangkat lunak terkini memungkinkan maha-
siswa untuk belajar dengan menggunakan teknologi yang relevan dengan kebutuhan industri.

3) Program Kursus yang Terstruktur dan Komprehensif

Struktur dan isi kursus yang baik sangat mempengaruhi pemahaman mahasiswa mengenai Big Data. Program yang
dirancang dengan baik, mencakup teori dasar, praktik, dan aplikasi nyata, dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mahasiswa.

4) Kolaborasi antara Perguruan Tinggi dan Industri

Kerja sama dengan industri memberikan konteks praktis yang penting bagi pembelajaran. Kolaborasi ini dapat
mencakup magang, proyek industri, dan peluang kerja sama penelitian yang meningkatkan relevansi materi dan
pengalaman praktis mahasiswa.

5) Pelatihan dan Pengembangan Staf Pengajar

Peningkatan keterampilan dosen melalui pelatihan yang berkelanjutan membantu dalam pengajaran yang lebih
baik. Dosen yang terus memperbarui pengetahuan mereka dapat memberikan materi yang terkini dan relevan, serta
melatih mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan.

6) Dukungan Dana dan Beasiswa untuk Penelitian dan Pengembangan

Dana tambahan untuk penelitian dan pengembangan mendukung keberhasilan pembelajaran Big Data dengan
memungkinkan pengadaan fasilitas, perangkat, dan sumber daya lainnya yang diperlukan. Beasiswa untuk maha-
siswa juga dapat mendorong penelitian dan pengembangan di bidang ini.

E. Potensi Big Data

1) Tenaga Pengajar

Dosen di Matematika FMIPA UNNES memiliki pengetahuan yang memadai di bidang Big Data, yang mendukung
kualitas pengajaran dan pemahaman mahasiswa mengenai topik ini.

2) Kerjasama dengan Industri dalam Praktisi Mengajar

Matematika FMIPA UNNES telah menjalin kerjasama yang kuat dengan praktisi industri dalam bidang Big Data,
yang secara signifikan memperkuat relevansi dan efektivitas pembelajaran di program studi ini. Kerjasama ini
memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan konteks praktis dan pengalaman nyata melalui kontribusi langsung
dari para ahli dan praktisi yang aktif di industri Big Data. Dengan melibatkan praktisi sebagai pengajar tamu atau
instruktur dalam mata kuliah Big Data, mahasiswa dapat mempelajari teori dan teknik terbaru yang diterapkan di
lapangan. Praktisi ini tidak hanya membagikan wawasan mereka tentang tantangan dan solusi yang mereka hadapi
di dunia profesional, tetapi juga mengintegrasikan studi kasus dan proyek nyata yang memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa.
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F. Saran

1) Pembaruan Kurikulum

Kurikulum Big Data harus selalu diperbarui dengan perkembangan terbaru di industri dan teknologi. Pembaruan
ini memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang relevan dan up-to-date, mempersiapkan mereka
untuk tantangan di pasar kerja.

2) Pendekatan Praktis

Penerapan pendekatan praktis melalui proyek nyata, studi kasus, dan magang akan membantu mahasiswa me-
mahami aplikasi praktis dari teori Big Data. Ini juga memberikan pengalaman langsung yang berharga dan mening-
katkan keterampilan analisis data mereka.

3) Pelatihan Dosen

Dosen harus mendapatkan pelatihan berkelanjutan untuk mengajarkan materi yang selalu terbaru. Pelatihan ini
memastikan bahwa mereka dapat menyampaikan informasi yang relevan dan memanfaatkan teknologi terbaru da-
lam pengajaran mereka.

4) Sosialisasi dan Akses Teknologi

Sosialisasi khusus mengenai pentingnya Big Data dan penyediaan akses teknologi yang baik diperlukan untuk
menarik minat mahasiswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Akses yang baik terhadap alat dan
perangkat yang diperlukan sangat penting untuk proses belajar yang efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa menyatakan cukup mengenal konsep Big Data.
Namun demikian, tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran Big Data menunjukkan variasi yang signif-
ikan jika ditinjau dari latar belakang akademik dan pengalaman belajar sebelumnya. Mahasiswa dari program
studi dengan muatan kurikulum yang berkaitan dengan teknologi informasi, seperti Statistika Terapan dan Kom-
putasi, cenderung lebih aktif dan antusias mengikuti pembelajaran Big Data dibandingkan mahasiswa dari pro-
gram studi murni seperti Matematika, yang relatif belum terbiasa dengan penerapan komputasi dalam proses
belajar. Selain itu, ketersediaan sumber daya teknologi, seperti komputer dengan spesifikasi memadai dan kon-
eksi internet yang stabil, juga memengaruhi tingkat keterlibatan mahasiswa. Mereka yang memiliki akses yang
lebih baik menunjukkan tingkat partisipasi dan pemahaman yang lebih tinggi.

Faktor-faktor penghambat yang teridentifikasi meliputi keterbatasan penguasaan materi Big Data oleh
dosen, belum meratanya infrastruktur teknologi, serta kurikulum yang belum secara eksplisit mengakomodasi
materi Big Data. Hambatan-hambatan ini berdampak pada rendahnya kesiapan mahasiswa dalam memahami
konsep-konsep lanjutan, seperti data streaming dan machine learning. Ketidaksiapan ini dapat menghambat
proses pembelajaran secara menyeluruh, khususnya ketika mahasiswa dituntut untuk mampu melakukan analisis
data dalam skala besar. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya institusional yang terarah untuk mengatasi kendala
tersebut, seperti peningkatan kompetensi dosen melalui pelatihan bersertifikat, penyediaan laboratorium data
yang representatif, serta pengembangan kurikulum adaptif yang sesuai dengan kebutuhan industri dan perkem-
bangan teknologi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Big Data dalam pendidikan tinggi berpotensi besar dalam
meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa serta efisiensi operasional institusi. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Dina et al. [21], yang menunjukkan bahwa penerapan analisis Big Data mampu memberikan
wawasan yang lebih akurat dalam pengambilan keputusan, meningkatkan personalisasi pembelajaran, serta men-
goptimalkan alokasi sumber daya institusi. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran berbasis Big Data perlu
dirancang secara komprehensif, tidak hanya dari aspek materi, tetapi juga mencakup kesiapan sumber daya manu-
sia, kurikulum, dan fasilitas pendukung untuk mendukung transformasi digital yang efektif di lingkungan pen-
didikan tinggi.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran Big Data di Program Studi Matematika FMIPA
UNNES, beberapa langkah strategis telah dirancang. Pertama, pembaruan kurikulum secara berkala akan dil-
akukan dengan melibatkan dosen dan praktisi industri, guna memastikan relevansi materi ajar dengan perkem-
bangan teknologi terkini. Kedua, proyek berbasis data nyata akan diintegrasikan dalam mata kuliah untuk mem-
berikan pengalaman praktis bagi mahasiswa. Ketiga, peningkatan akses terhadap teknologi menjadi prioritas,
termasuk investasi pada perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung analisis Big Data. Kerja sama
dengan vendor teknologi akan diupayakan untuk memperoleh lisensi khusus atau dukungan program sponsor.
Pengembangan kompetensi dosen juga menjadi perhatian utama. Para dosen didorong untuk mengikuti pelatihan
dan seminar di bidang Big Data, baik di tingkat nasional maupun internasional. Kolaborasi antara dosen dan
praktisi industri akan diperluas agar dosen selalu memperoleh informasi terkini mengenai metode dan teknologi
yang digunakan di dunia kerja.
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Selain itu, perluasan kerja sama dengan industri akan dilakukan melalui pengundangan praktisi sebagai
dosen tamu dan penyediaan program magang bagi mahasiswa. Proyek-proyek industri nyata yang berkaitan
dengan Big Data juga akan diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk memberikan mahasiswa pengalaman lang-
sung dalam menghadapi permasalahan di lapangan. Metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learn-
ing) akan diterapkan, di mana mahasiswa ditantang untuk menyelesaikan permasalahan nyata menggunakan
teknologi Big Data. Partisipasi mahasiswa dalam kompetisi dan hackathon juga akan didorong guna meningkat-
kan keterampilan dan daya saing mereka. Selain itu, sosialisasi mengenai pentingnya Big Data dalam dunia kerja
akan dilakukan secara aktif melalui seminar, lokakarya, dan diskusi bersama praktisi. Pembentukan komunitas
belajar Big Data di lingkungan kampus juga direncanakan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam belajar bersama,
berbagi pengetahuan, dan mengakses sumber belajar yang relevan.

IV. KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Big Data di lingkungan
perguruan tinggi masih menghadapi berbagai tantangan dan peluang. Faktor-faktor penghambat yang diidentifi-
kasi meliputi keterbatasan sumber daya finansial, minimnya akses terhadap teknologi dan infrastruktur yang me-
madai, kurikulum yang kurang relevan atau belum diperbarui secara berkala, lemahnya dukungan dari pihak ad-
ministrasi perguruan tinggi, serta rendahnya intensitas kerja sama antara perguruan tinggi dan industri. Di sisi
lain, terdapat sejumlah faktor pendukung yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
Big Data, antara lain adanya dukungan dari fakultas dan institusi perguruan tinggi, tersedianya sumber daya
teknologi yang memadai, keberadaan program kursus yang terstruktur dan komprehensif, kolaborasi aktif antara
perguruan tinggi dan dunia industri, serta pelatihan dan pengembangan kapasitas dosen. Dukungan finansial me-
lalui pendanaan atau beasiswa untuk kegiatan penelitian dan pengembangan juga turut memperkuat proses pem-
belajaran. Selain itu, potensi yang dimiliki oleh perguruan tinggi dalam penguatan pembelajaran Big Data terletak
pada kualitas tenaga pengajar yang kompeten serta keberlanjutan kerja sama dengan industri dalam penyediaan
praktisi sebagai pengajar tamu.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dalam pelaksanaan pembelajaran Big Data antara lain dilakukan pembaruan
kurikulum, pendekatan praktis terhadap kasus nyata, pemberian pelatihan bagi dosen, dan sosialisasi serta mem-
perluas akses terhadap teknologi.
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